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ABSTRAK

SOBAN MALAWI , NIM : 94312236, TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PELAKSANAAN ZAKAT PENGUSAHA GENTENG DI DESA GADUNGREJO KLIRONG
KEBUMEN JAWA TENGAH, FAK. SYARIAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

TAHUN 2002

Pada umumnya tujuan zakat adalah menuntut agar dalam setiap harta yang ada di dunia
ini diinginkan kebersihan dan kesucian. Manusia dituntut untuk mebersihkan jiwa dan harta yang
dimilikinya yaitu dengan beriman dan menyisihkan sebagian harta yang dimiliknya kepada
mereka yang diberi hak atasnya. Dalam hal ini, masyarakat desa Gadungrejo, Klirong, Kebumen
Jawa Tengah yang andalan mata pencahariannya adalah industri genteng yang merupakan
komunitas masyarakat yang dijumpai penulis, dimana penulis melihat ada potensi tersendiri,
terutama melihat sekilas masyarakat tersebut, ada sisi yang menarik hubungannya dengan
masalah zakat.

Oleh karenanya penulis ingin meneliti bagaimanakah mekanisme dan pandangan hukum
Islam tentang pelaksanaan zakat pengusaha genteng di Desa Gadungrejo Klirong Kebumen
tersebut. Penelitian ini adalah penelitian lapangan,di mana dalam mengumpulkan data
menggunakan meode wawancara dan observasi.

Kesimpulan penelitian ini adalah Pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh sebagian
pengusaha genteng di Desa Gadungrejo Klirong Kebuemn Jawa Tengah meliputi dua mekanisme
pelaksanaan~ vyaitu pelaksanaan yang dilakukan oJell langsung oleh pengusaha yang
bersangkutan mulai dari proses penghitungan kadar zakat, pemilihan penerima (nwzakki), sampai
pada mekanisme penetapan waktu pelaksanaan, dan mekanisme yang kedua adalah mekanisme
yang dilakukan secara tidak langsung artinya pengusaha dalam hal ini menyerahkan urusan
pelaksanaan zakat melalui badan Ami! Zakat yang berada di Desa Gadungrejo Klirong Kebumen
Jawa Tengah. Pandangan Islam tentang pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh sebagian
pengusaha genteng di Desa Gadungrejo, d alam pelaksanaan perhitungan sebagian besar
pengusaha belum sesuai dengan tekhnik penghitungan yang sesuai dengan tekhnik yang
digariskan oleh Hukum Islam. Dalam masalah pendistribusian zakat sebagian besar pengusaha
telah sesuai dengan al-Qur'an dan Hadis. Tentang waktu periode dalam hal ini sebagian besar
pengusaha yang berfariasi dalam melaksanakan zakatnya, Islam tidak mempersalahkan dan
dengan telah dilaksanakannya dalam kurun waktu yang berbeda tersebut telah meggugurkan
kewajiban untuk zakat terhadap pengusaha dalam satu tahunnya.

Kata kunci : Zakat ; Pengusaha genteng
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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untuk perbaikan seperlunya, kami selaku pembimbing berpendap~* bahwa sekripsi
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memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum [slam pada fakultas
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SISTEM TRANSLIT] AST ARAB-LATIN

Transliteras: kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama

Alif
ba’
ta’
@’
Jim
ha
kha’
dal
73l
ra’
zai
sin
syin
sad
dad
ta’
7a’
ain
gain
5
qaf
kaf
1am
mim
nin
wawu
ha’
hamzah
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Huruf Latin

tidak dilambangkan
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Keterangan

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
¢s dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ke
‘el
‘em
‘en
W
ha
apostrof
Ye



B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

w

35 dxze
s
C. Ta’ Marbutah di akhir kata

l. Bila dimatikan ditulis A

WS>
e

ditulis
Ditulis

ditulis
Ditulis

Muta ‘addidah

‘iddah

hikmah
‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila ditkuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan A.

;U}‘Y‘ Zu\;

(8]

atau h.
eall 3187

D. Vokal Pendek

S Fathah
e
— kasrah
5

o & dammah .

ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Karamah al-auliya’

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis {

Zakah al-fitri

A
fa’ala
I
Znkira

!

yazhabu



. Vokal Panjang

{ Fathah + alif ditulis a
als> ditulis Jjahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
Lo ditulis tansa
3 kasrah +ya’ mati ditulis i
£ 5 ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis u
29 3 ditulis furud

. Vokal Rangkap

1 fathah + ya’ mati ditulis ai
Vg;’f ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis any
J s ditulis gaul

. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

il ditulis a ‘unfum
=",
dsl ditulis u ‘iddat
f: J'i";' Jd ditulis la’in syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditkuti hurut Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf */”.
o ,15\ ditulis al-Qur’an

JL..:‘-S‘ ditulis al-Qivas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huru  \yamsiyyah yang
mengikutinya, dengan menghilangkan huruf/ (el) nya.
¢ Lot ditulis as-Sama’

u.w..iJ\ ditubis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

=2 LAl 33 ditulis ZawT al-furizd
) Jﬂi( ditulis ahl us-sunnah



MOTTO
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas taufik dan hidayah-Nya yang telah
memberi 1zin hingga diselesatkannya karya tulis ini tanpa petunjuk-Nya terus-
menerus sesuatu yang mustahil proses penelitian imi akan berjalan.

Berhubung dengan terselasainya skripsi ini yang berjudul: "Tinjauan
Hukum islam Tentang Pelaksanaan Zakat Pengusaha Genteng di Desa
Gadungrejo Klirong Kebuem Jawa Tengah' ini, maka pada kesempatan ini
penyusun dengan penuh kerendahan hati ingin mengucapkan terima kasih setulus-
tulusnya kepada fihak yang secara langsung maupun tidak telah membantu
penelitian hingga penyususan skripsi int.

Pertama, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang
terhormat Drs. H. Barmawi Mukri, S.H., M A, selaku Pembimbing I yang dengan
penuh kesabaran dan kejelian telah membimbing penulisan karya ilmiah ini.
Demikian juga kepada yang terhormat Drs. Malik Tbrahim, selaku Pembimbing i1
yang dengan ketulusannya dan mencurahkan waktunya untuk membimbing

penulisan karya tulis ini.
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Yang kedua, kepada segenap karyawan Fakultas Syariah JAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang ikut serta membantu penyusun hingga kelancaran
penulisan karya tulis in1.

Yang ketiga, kepada Aparat Pemerintah di jajaran Propinsi dan Daerah
yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu yang ikut serta dalam memberi izin
dan membantu penelitian hingga akhir.

Penyusun tidak bisa memberikan yang berarti hanya sebuah untaian doa
dan harapan semoga jasa budi batk semuanya mendapatkan pahala yang sebesar-
besarnya dari-Nya.

Penyusun sadar bahwa dalam karya tulis ini masihlah jauh dari
kesempurnaan dan kebenaran, maka tidak ada hal yang lebih menggembirakan
penulis selain partisipasi semuanya batk yang berupa saran kritik, and petunjuk
demi kesempurnaan karya tulis ini. Harapan penyusun semoga penelitian ini,
dapat meberikan nuansa baru dalam hasanah ilmiah, sehingga berguna untuk

semua (pembaca, masyarakat, bangsa maupun agama).

Yogyakarta, 15 Agustus 2002

Soban Malawi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tuntunan dalam Islam adalah tentang zakat yaitu sebuah ajaran
vang sangat mulia dan terpuji di mana Islam meletakkan ajaran ini sebagai
masalah yang penting. Keurgensian masalah zakat ini dapat dilihat dar1 sisi mana
Islam meletakkan zakat ini yaitu sebagai rukun Islam yang ketiga setelah syahadat
dan sholat.

Konsep zakat adalah kesucian esensinya adalah pengorbanan terhadap
benda kepemilikan (maal/y . Harta dalam hasanah kehidupan selama i
merupakan bentuk nyata yang sangat banyak dan sering diburu oleh pemburu
berbagai macam dan jenis karakter manusia yang cenderung mencintai kehidupan
dan kemegahan.. Hal ini memberi pengaruh yang sangat banyak kepada kita
bahwa kedekatan kepada kezdaliman akan semakin mudah, terlebih ketika harta
dihadapkan kepada permasalahan yang baru.

Sebagaimana pada umumnya tujuan zakat adalah menuntut agar dalam
setiap harta yang ada di dunia ini diinginkan kebersihan dan kesucian. Manusia
dituntut untuk mebersihkan jiwa dan harta yang dimilikinya yaitu dengan beriman
dan menyisihkan sebagian harta yang dimiliknya kepada mereka yang diberi hak

atasnya.



Kedudukan zakat selain untuk mewujudkan tujuan tersebut, zakat adalah
merupakan bambu yang menjembatani jurang pemisah antara sikaya dan
simiskin.  Subyektititas, opurtunitas dan hedonis materialis akan dapat
dihilangkan hanya dengan zakat ini.

Salah satu permasalahan ialah adanya penitik beratan masalah harta sebagai
obyek dalam zakat yang bersumbu kepada dijadikannya harta sebagai alat yang
riil dalam menyalurkan dan mewujudkan amal nyata yang bisa dirasa oleh mata
dan fisik manusia sebagai sumber kepemilikan yang mempunyai manfaat dan
disukai oleh manusia akan hal duniawi ini.

Permasalahan zakat int selain berbicara harta sebagai obyek, manusia
sebagal pelakunya (muzakki) serta masalah-masalah lain yang semua itu
berhubungan dengan zakat seperti tata pelaksanaan (mekanisme) dan metode-
metode yang berhubungan dengan pelaksanaan, merupakan satu sistem konsep
yang berhubungan satu dengan yang lainnya.

Sisi kemenarikan tersebut diasumsikan oleh zakat yang dalam hal im
dihadapkan dalam permasalahan yang selalu berkembang seiting dengan
berkisarnya zaman dan waktu di mana praktek zakat yang ada pada zaman
permulaan [slam ada masalah kontemporer yang tidak didapatt pad: saat 1tu.

Maka dalam kerangka pemikiran di atas menarik bagi penulis untuk melihat
kepada realita yang ada di masyarakat tentang permasalahan-permasalahan sekitar
zakat terutama yang berhubungan dengan mekanisme pelaksanaan zakat

dikalangan khalayak umum.
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Dalam hal ini, masyarakat desa Gadungrejo, Klirong, Kebumen Jawa
Tengah adalah komunitas masyarakat yang dijumpai penulis dalam kesempatan
ini, di mana penyusun melihat ada potensi tersendiri, terutama penyusun melihat
sekilas masyarakat tersebut, ada sisi yang menarik hubungannya dengan masalah
zakat.

Kemenarikan tersebut dilihat dari fenomena industri genteng di daerah
tersebut vang akhir-akhir ini cenderung meningkat dan menjadi andalan mata
pencaharian penduduk desa Gadungrejo Klirong Kebumen, meskipun ada sentra
ekonomi lainnya yang tidak kalah pentingnya dengan masalah pergentengan ini
seperti kerajinan bambu dan pembuatan sapu, namun hanya industri genteng
inilah yang mempunyai volume terbesar untuk menopang kehidupan ekonomi
masyarakat tersebut. Dalam hal ini penulis melihat adanya potensi zakat yang ada
di daerah tersebut sejauh mana fenomena tersebut berada dan berkembang.

Oleh karena itulah dalam kesempatan yang sangat berharga ini penyusun
bermaksud mengadakan penelitian terhadap komunitas masyarakat pengusaha
genteng yang berlokasi di Desa Gadungrejo Klirong Kebumen Jawa Tengah,
khususnya yang berhubungan dengan esenst pelaksanaan zakat dikalangan

mereka..

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas itulah ada beberapa pokok permasalahan

yang dijadikan penulis sebagai acuan dasar penelitian dalam skripsi ini, yaitu:



1. Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan zakat pengusaha genteng di Desa
Gadungrejo Klirong Kebumen tersebut berlangsung.
2. Bagaimanakah pandangan hukum [slam tentang pelaksanaan zakat pengusaha

genteng di Desa Gadungrejo Klirong Kebumen Jawa Tengah tersebut.

C. Tujuan dan Kegunaan

Pada prinsipnya skripsi ini mempunyai beber: a tujuan yang ditargetkan,
vaitu:

1. Mendiskripsikan tentang mekanisme pelaksanaan zakat pengu..ha genteng di
Desa gadungrejo Klirong Kebumen.

2. Menjelaskan perspektif hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat di desa
tersebut dalam kerangka hukum Islam yang benar.

Adapun kegunaannnya adalah skripsi int diharapkan menjadi media praktik
informatit’ yang memberi informasi secara benar dan relevan sesuai fakta yang
ada di daerah tentang masalah yang bersangkutan serta memotifasi pihak
pengusaha dalam melaksanakan zakat genteng mereka. Demikian juga adanya
skripsi ini diharapkan ini menjadi sumbangan ilmiah di bidang ilmu hukum yang

dapat digunakan dalam penelitian yang lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka
Permasalahan zakat dari segi mekanisme pelaksan  dalam hasanah ilmiah

akademik memang sudah banyak yang membahas, namun karena keterbatasan



hasanah pustaka penulis in1 hanya ada satu skripsi yang mengangkat tentang sisi
yang sama dalam hal i yaitu mekanisme zakat yaitu dalam skripsinya saudara
Suyatno (1992), yang berjudul Peluksanaun Zakat di Desa Sukawera Cilongok
Banyumas.

Berbeda dengan skripsi ini yang membahas masalah maa/ sebagai obyek
kajian, skripst tersebut di atas adalah skripsi yang membahas masalah zakat titrah
dan bukan dalam segi zakat mal, walaupun pada prinsipnya adalah sama tentang
mekanisme pelaksanaannya.

Mengenai fenomena pergentengan ini pernah dikaji secara normatif
bagatmana hukum zakatnya oleh salah seorang mahasiswa dari IAIN Wali Sanga,
yang mengfokuskan desa Sruweng, Kecamatan Sruweng, Kab. Kebumen Jawa
Tengah.

Sekilas dalam skripsinya Imam Waluyo (1995) menyimpulkan secara
normatif bahwa dalam usaha pedagangan genteng di desa Sruweng kec. Sruweng
Kab. Kebumen. Skripsi yang berjudul Normatifitus Usaha Genteng dulam {7igih
Zakat, menyimpulkan hukum zakat genteng digolongkan ke dalam zakat
perdagangan dari nilai laba bersth pertahunnya.

Didin Hatidzuddin memperluas hasanah ilmiah zakat dalam Panduun

Praktis Zakat, Infak dun Sadagah, merupakan salah satu panduan praktis, dengan
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methode yang praktis, menjawap permasalahan zakat terkimi dan mengikuti

1
perkembangan zaman.

E. Kerangka Teorftik

Islam sebagai agama yang sangat sempurna dan menyeluruh telah members
pedoman kepada umatnya dalam menjalankan kehidupannya, melahui al-Qur’an
dan Hadits.

Pedoman yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits ini, merupakan pedoman
yang sudah baku dap relevan dengan perkembangan zaman, schingga dalam
masalah zakat ini hal-hal yang berhubungan dengannya sudah termasuk di
dalamnya termasuk permasalahan tentang bagaimana scorang mushm
menjalankan rukun Islamnya yang ketiga sudah diatur di dalam Al-Qur’an dan
Hadsts.

Al-Qur'an memberi pedoman yang sangat banyak, kaitanya dengan dalam

' Didin Hafiduddin, Panduan Praktis Zakar, Infag dan Sadagab, (Jakarta: PT. Gema Insani
Press, 1998)
* Al-Bagarah (2): 267



Imam Mujahid berpendapat bahwa ayal tersebut di atas diturunkan
mengenai kewajiban zakat fijarah (trading)’, walaupun demikian dari ayat

ersebut diatas merupakan dasar bahwa harta benda harus dizakati.

Mekanisme pelaksaan zakat sebenarnya telah digariskan Rosulullah S.AW

dalam sebuah haditsnya:*

\ w
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4.

Dan peristiwa tersebut itulah merupakan proses sah tentang mekanisme
pelaksanaan yang formal pada saat itu, di mana Muadz atas perintah Rosullullah
disuruh mengambil harta dan mercka orang kaya dan Jangsung dikembalikan
kepada orang yang tidak mampu (miskin) mereka, melalui perantara amil yaitu
Muadzr.a.

Pada masa khalifah Abu Bakar Shiddieq r.a., pernah memerangi mereka
yang eniggan mengerjakan zakai dengan anggapan mereka telah murtad dan jalan
Allah, demikian juga yang dilakukan oleh khalifah Umar r.a, pelaksanaannya pun
masih sama, perbedaannya di masa Umar r.a pemungutannya dilakukan sendin
le

oleh peinerintah melalui  bait a/-mal yang ada sampai tahap pembagiaan harta

yang terkumpul. Pada masa selanjutnya yang diteruskan oleh khahifah berikutnya

* bnw Ahmad Al-Lambuji, As-Assumah: Wajikkah Zakar Tijarah.edisi 9, (Solo: Yayasan
Lainah Istigamah,2001), him 51

* Al-Bukhari, Abu Abdiffah al-Muhammad bin Ismail, Sasih ai- Bukhari (Beirut, Dar ai-
Fikr, t1), 11 75

-



Utsman dan Ali ra., yang mana pada masa ini terjadi pelonjakan harta yang
terkumpul hingga pemerintah pun tidak mampu lagi menanggulangi administrasi
pada masa 1tu hingga pelaksanaannya pun dikembalikan kepada personalitas
muzakki masing-masing dengan kesadaran penuh sampai melalui masa yang lama
yang secara tidak langsung menimbulkan implikasi teologis bahwa zakat adalah
lembaga pra cksellent selain pajak.’

Meskipun zakat dalam konteks ke-/ndonesia-an saat ini demikian adanya,
tetapi pada kenyataan konsepnya telah jelas tentang mekanisme pelaksanaannya,
menyusul disahkannya Undang-undang No. 38 Tahun 1999 oleh Presiden Habibie
(Presiden RI saat itu), di mana dalam Undang-undang tersebut mencakup
beberapa konsep yang jelas tentang mekanisme pemungutan, mekanisme
distribust (mutasarrifat), maupun penctapan kadar amaliah zakatnya serta
menganai amwal zakawi normatif yang ada dalam Undang-undang tersebut.

Dalam masalah amwal zakawi misalnya, dalam Undang-undang No. 38
Tahun 1999 disebutkan dalam pasal:11 yaitu meliputi;

1.Kekayaan emas dan perak (/ahab wa tiddah),
2 Barang dagangan dan perusahaan (‘urud at-tijaraly,
3.Pertanian (zuru’),

4 Barang pertambangan (/na’adin),

5

> Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan: Risalah Zakat dalam Isfam, (lakarta : Pustaka
Firdaus, 1991) him. 161



5. Kekayaan peternakan (mawasy/) dan pendapatan jasa dan barang temuan
(rikaz).”

Khusus tentang zakat perdagangan, ada sebuah Hadis:

~i

menurut Jumhur Ulama telah sepakat akan wajib zakat atasnya, sejak
zaman schabat, tabi’in dan para fuqaha, berdasar hadis vang diriwayatkan dari
Umar dan putranya juga dar Ibnu “Abbas, dan ini adalah pendapat yang dipegang
oleh fugaha tuyuh: Hasan Al-Basri, Jabir- bin Zaid dan Maimun bin Mihram,
Tawus Nakhai’ Sauri Auza’iAbu Hanifah, Ahmad, 1shak, dan Abu ‘Ubaid..*

Dalam masalah ‘ami/ (pengelola) zakat discbutkan dalam pasal: 6 Undang-
undang No.38 Tahun 1999 yang mana dalam ami/ adalah pengelola utama yang
sah dan yang berhak mengatur hal-hal yang berkenaan dengan pendayagunaaan
harta zakat. Demikian sama halnya dalam menetapkan kadar zakat, setiap
muzakki mempunyai wewenang yang tersendiri dalam menetaphan jumiah kadar
nominal zakatnya.

Adapun dalam pen-7asarruf~an harta zakat Islam telah mengatur masalah ini,

siapa saja yang berhak atas harta zakat 1ni, yaitu dalam surat at-Taubah: 60

“Lihat UU.No.38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
7 As- San’ani, Subul as-Salam. cet] ,(Beirut:Dar- al-Kutub, t.t 11227

*tbnu Taymiyyah Majmu * Fatawa, XXV:15
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Sebagai prioritas utama adalah golongannya kaum fakir dan miskin,
prioritas kedua adalah ami/ zakatnya, selanjutnya orang yang lemah
keinginannya, orang yang membebaskan hamba sahaya, serta mereka yang
banyak hutang dan dalam menjalankan perintah Allah SWT dan terakhir mereka
yang dalam perjalanan.

Harus menjadi pedoman dalam men-/asarruf~kan zakat ini adalah Islam

sangat tidak memperbolehkan pembagian harta zakat kepada orang yang kaya.
1o (5 g 5;4 Ju\jj $J Bl J}:y

Dalam hadits tersebut diterangkan bahwa tidak halal shadaqah yang

diberikan kepada orang yang kaya, atau orang yang cukup dalam kehidupannya.

F. Metode Penelitian
Ada beberapa mehode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

[. Jenis Penelitian

Y At-Taubah (10):60
" Imam Ibnu Isa, Muhammad bin Surah at-Turmudi, Supan ar-furmudi bab Kitab
Shadaqoh, (ttp.: Dar. Al-Fikr, tt), 1I: 82 Hadits tersebut berasal dari Muhammad b Basar Abu
Dawud Attayalisi dari Sufyan dari mahmud bin ghoilan dan Ar-Razaq dan dan Sufyan dart Sa'id b
Ibrahim dani Raihan bin Yazid dari Abdillah bin Amr,
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Penelittan 1ni adalah penelitian lapangan yang dilakukan terhadap
sebuah komunitas yang ada dalam suatu daerah dalam hal ini komunitas
pengusaha-pengusaha genteng di daerah Gadungrejo Klirong, Kebumen Jawa
Tengah.

2. Sifat Penelitian
Adapun penelitian ini bersifat:
a. Deskriptif
Yaitu penyusun mendeskripsikan  sedetil-detilnya  tentang
pelaksanaan zakat di desa Gadungrejo Klirong Kebumen Jateng, yang
dilakukan oleh pengusaha-pengusaha genteng di daerah tersebut mulai
dari tata cara pemungutan sampai penyaluran zakatnya.
b. Analitik
Yaitu penyusun mengadakan analisis tentang pelaksanaan zakat para
pengusaha genteng di daerah tersebut, sesuaikah dengan hukum Islam
yang benar dengan secermat dan berdasarkan dalil-dalil yang benar.
3. Pendekatan:

Dalam memecahkan permasalahan, penyusun berusaha semaksimal
mungkin melihat konsep-konsep yang sangat normatif ebagai metode
penyusun dalam mendekati pemecahanan masalah dalam skripst ini, berwujud
hal-hal atau sisi-sisi yang telah digariskan norma-norma yang berlaku dalam
tatanan hukum Islam.

3. Tehnik Pengumpulan Data
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Adapun langkah-langkah penyusun dalam mengumpulkan data ini
adalah sebagai berikut:
a. Jenis Data dan Tehnik Pengumpulannya
Primer, yaitu sumber pokok informasi sebagai rujukan utama
penyusunan skripsi. Untuk tekhntk pengumpulannya data secara langsung
diperoleh penulis melalui beberapa cara yaitu;

1. Wawancara mendalam: Penyusun berusaha mengajukan beberapa
pertanyaan yang sesuai dengan variabel yang dibutuhkan secara
langsung kepada pihak pengusaha genteng di Desa Gadungrejo
Klirong Kebumen Jateng, yang terdiri dari 40 pengusaha yang ada,
kepala desa dan amil zakat yang menangani masalah zakat desa

tersebut.

ro

Observasi: Penyusun mengadakan pengamatan mendalam di
daerah Gadungrejo Klirong Kebumen tentang hal-hal yang
bersangkutan dengan zakat dan sekitar zakat.

Selain data primer, jenis data lainnya adalah sekunder, yaitu data-data
penunjang yang sifatnya umum seperti, dokumentasi, data brosur dan
khasanah kepustakaan.

Adapun cara pengumpulan data ini melalui: perpustakaan;
Penyusun mengadakan penyelusuran kepustakaan tentang masalah zakat
khususnya dan masalah lainnya yang berhubungan seperti fotocopy

administrasi pedesaan, surat pengusaha (sertifikat usaha, kwitansi, dll.)



4 Analisa Data

Penyusun dalam menganalisa data dengan cara analisa kwalitatif, yaitu
penyusun mebuat standar tertentu yang berkwalitas dan berbobot, atas data-
data yang masuk.'' Dalam menganalisa data penyusun memepunyai beberapa
metode analisi sebagai berikut.

Interpretasi; yaitu penyusun berusaha memahami pernyataan-
pernyataan para pakar ilmu pengetahuan tentang masalah zakat ini, yang
selanjutnya dijadikan acuan dasar pengambilan keputusan final terhadap
permasalahan dilapangan yang ada.

Induksi; yaitu penyusun berusaha menyimpulkan variabel yang
bersifat umum kemudian penyusun tarik menjadi variabel khusus sebagai
kesimpulan akhir.

Deduktif; yaitu penyusun berusaha menarik kasus yang bersifat khusus
dijadikan kesimpulan secara umum.

G.Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun membagi lima pokok
pembahasan meliputi:

Bab 1 : Pendahuluan. Pada bab ini disebutkan bet..apa hal yang

melatarbelakangi adanya penyusunan skripsi, perumusan

masalah, tujuan keguanaan yang diinginkan penyusun yang

"Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfek, cet. IV. (Jakarta : PT.
Rineka Cipta Itmu, 1998) him. 231
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dilanjutkan dengan penelusuran kepustakaan, kemudian
landasan teori dan sistematika ini.

Bab Il : Konsep Zakat dalam Islam, yang memaparkan tentang
pengertian zakat (segi bahasa dan istilah), siapa saja yang
berkewajiban zakat, dan harta apa saja yang dikenakan zakat
dan ditutup dengan pembahasan teori penyaluran harta.

Bab Il : Pelaksanaan Zakat Pengusaha di Desa Gadungrejo, Klirong
Kebuemn Jawa Tengah.

Dalam bab ini diterangkan mengenai kondist geografis,
demografis, Struktur pemerintahan desa Gadungrejo, gambaran sosial
ekonomi desa Gadungrejo, dan terakhir kondisi religius masyarakat
desa Gadungrejo.

Sub kedua mengenai selayang pandang sejarah adanya usaha
genteng di desa Gadungrejo Klirong Kebumen, dan sekelumit
kehidupan pengusaha, bagaimana ruanglingkup usahanya, perhitungan
modal dan laba.

Kemudian, sebagai inti pokok penyusunan sekripsi ini adalah
mengenai pelaksanaan zakat pengusaha genteng , meliputi siapa

mereka yang melaksanakan zakat beserta tekhnik pelak.anaannya.

Bab IV: Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Zakat

Pengusaha Genteng di Desa Gadungrejo Klirong Kebumen.
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Bab ini adala pokok pembicaraan skripsi ini. Penyusun akan
memaparkan bagaimana pandangan hukum Islam tentang tekhnik
pelaksanaan zakat pengusaha genteng di Desa Gadungrejo Klirong
Kebumen, tekhnik tata cara penetapan kadar nishab zakat dan
mengenai bagaimana amil zakat mengalokasikan harta zakat.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan analitif kesimpulan
penyusun tentang pelaksannaan zakat yang berlangsung di Desa
gadungrejo Klirong Kebumen Ja-teng tersebut.

Bab V: Penutup yang meliputi Kesimpulan akhir saran dan kata

penutup .



BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah  enyusun meneliti dengan seksama tentang pelaksanaan zakat

pengusaha genteng di Desa Gadungrejo Klirong Kebumen Jawa Tengah, maka

penyusun akhirnya mempunyai beberapa kesimpulan sebagat berikut:

1.

Pelaksanaan zakal yang dilakukan oleh sebagian pengu.sha genteng di
Desa Gadungrejo Klirong Kebuemn Jawa Tengah meliputi dua mekanisme
pelaksanaan, yaitu pelaksanaan yang dilakukan oleh langsung olch
pengus: a yang bersangkutan mulai dari proses penghitungan kadar zakat,
pemilihan pencrima (muzakki), sampai pada mekanisme penetapan wakiu
pelaksanaan, dan mekanisme yang kedua adalah mekanisme yang
dilakukan secara tidak langsung artinva pengusaha dalam hal m
menyerahkan urusan pelaksanaan zakat melalui badan Amil Zakat yang
berada di Desa Gadungrejo Khrong Kebumen Jawa Tk gah, mulat dari
tahap penctapan kadar zakat, sampai pada pemilihan pen ima zakat.
Pandangan Islam tentang pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh sebagian
pengusaha genteng di Desa Gadungrejo dalam hal ini adalah sebagai
berikut;
a. Dalam pelaksanaan perhitungan scbagian besar pengusaha belum
sesuai dengan tekhmk penghituﬁgan yang sesuai dengan tekhmk

yang digariskan oleh Hukum Islam yang telah dijabarkan oleh

59



Ulama terdahulu yang mana untuk zakat perdagangan diambil dan
jumlah kadar nisab 2.5 %, dari keseluruhan keuntungan modal yang di
peroleh.

Meski demikian, apabila ada jumlah akhir dari penghitungan
dengan tekhnis diluar 2,5% 1tu, hasilnya sama dengan mekanisme
penghitungan standar 2,5 %, maka Islam memandangnya scbagai
sesuatu vang dibenarkan, dengan landasan maqasid syari'ahuva telah

terwujud.

b. Dalam masalah pendistribusian zakat sebagian besar pengusaha telah
sesuai dengan al-Quran dan Hadis. Badan Amil Zakat yang dibawah
takmir masjid dan yang diberikan kepada lembaga pendidikan, kepada
orang yang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan | anak yatim
dan sarana-sara transpoprtasi, semua itu adalah telah sesuai dengan
konsep yang ada dalam hukum zakat.

3. Tentang waktu periode dalam hal ini sebagian besar pengusaha yang
berfariasi dalam melaksanakan zakatnya, Islam tidak me persalahkan dan
dengan telah dilaksanakannya dalam kurun waktu yan; berbeda tersebut
telah meggugurkan kewajiban untuk zakat terhadap pen 1saha dalam satu
tahunnya.

Dengan demikian secara garis besar pandangan hukum terhadap
pelaksanaan zakat di Desa Gadung rejo Klirong Kebumen Jawa Tengah itu, telah

sesual dengan Hukum Islam.



Saran-saran

Setelah penyusun mengadakan penelitian secara seksama, sebagian besar
pengusaha genteng penyusun menganggap masih banyak kekurangan-kekurangan,
artinya kesempernaan methode dari cara penghitungan dan periode waktu
pelaksanaan, maka dalam hal ini penyusun memberi beberapa saran kepada pihak
pengusaha dalam hal ini sebagai pelaku utama zakat genteng agar dalam
melaksanakan ruku.n Islam yang ke lima ini, lebih jauh untuk melihat konsep yang
telah digariskan oleh ulama terdahulu dan setidaknya menyerahkan kepada fihak
vang lebih urgen dalam masalah zakat yaitu badan amil yang ada.

Adapun terhadap fihak ‘amul zakat yang berwenang agar [ebih
memperhatikan pengelolaan yang amanat dan transparan dan terkontrol sehingpa

dapat mempengaruhi pengusaha lainnya yang belum melaksanakan zakat.
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Lampiran 1

TERJEMAH
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diantara mereka.

| zakatnya 5%.

Terjemahan

Hat orang-orang vang beriman infakkaniah apa vang f
baik dari yang kamu usahakan dan apa yang telah aku
keluarkan dari bumi !

Beritahulah merecka bahwa sesungguhnya Allah I
memfardukan zakat yang diambil dari orang kaya di \
antara mereka untuk diserahkan kepada orang fakir

|
l

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah bagi Orangi
fakir, orang miskin, pengurus zakat, para mualiaf yang .
ditunjuk hatinya untuk memerdekakan budak, orang |
vang berhutang untuk jalan Aliah dan orang—orang‘{
vang ada di dalam perjalanan.

Tidak halal shodagoh bagi orang vang kaya dan orang | l
yang mempunyai kekayaan sejenisnya. |

Dan (beruntunglah) bagi orang-orang yang terhadap}
zakatnya, mercka mengerjakan.

Islam didinkan atas lima dasar, bersaksi bahwa tiada J
Tuhan selain Allah, dan bahwasannya Muhammad
utusan Allah, mendirikan sholat, membayar zakat, |
puasa bulan Ramadan, dan haji ke Bairullah bagl orang (
yang mampu melaksanakannya.

Beritahulah  mereka bahwa sesung uhnya Allah
memfardukan zakat yang diambil dar; >rang kaya di
antara mereka untuk diserahkan kep: a orang fakir
diantara mereka.

Yang diairi oleh air hujan, mata air atau air tanah
zakatnya 10%, dan yang diairi dengan irigasi, maka

Dan bayarlah haknya di hart memetik hasiinya.

Dan mereka tidak saling menganjurkan (tldak):i

| memuhiakan anak vatim.




Lampiran 2
BIOGRAFI
PARA ULAMA

1. Imam Bukhari
Beliau lahir di Bukhara, 13 Syawwal 194 H /2 Juli 110 M. Ulama
besar dan perawi hadis terkenal dan Bukhara, Uzbekistan Asia Tengah. Nama
lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il bin [brahim bin al-Muhira
bin Bardizbah al-Bukhari

2. Al-Mawardi

Nama lengkapnya Abu al-Hasan 'Ali bin Muhammad bin Habib al-
Bisyri, lahir di Basrah tahun ke-2 364 H, wafat th 450. Beliau hidup pada era
Bani Abbasiyyah kedua, tepatnya pada masa pemerintahan dua khalifah yakni
al-Qadir Billah dan al-Qa'imu Billah. Belajar usul figh, figh dan tafsir. Beliau
menganut faham Imam Syafi'i.

Al-Mawardi mendapatkan kedudukan tinggi di mata raja-raja Bam
Abbasiyyah, mercka menjadikannya sebagai mediator antara mercka dengan
orang-orang yang sependapat dengan mereka. Mereka puas dengan perannya
sebagai mediator dan menerima seluruh keputusannya. Beliau b -lajar hadis dari
al-Hasan bin 'Ali bin Muhammad al-Jabali (sahabat Abu Ha fah al-Jumahi)
dan belajar figh pada Abu al-Qasim as-Sumairi di Basrah dan sebagainya.
Hasil karyanya amat banyak, berupa figh, tafsir dan sastra. Karyanya yang
terbesar adalah tentang a/-Aftkam as-Suftaniyyah.

3,As-Sayyid Sabiq

As-Sayid sabiq lahir di Istanha, distrik al-Bagur, propinsi al-Munufiyah.
Mesir 1915. nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami.
Ia lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhammad at-Tihami dan
Husna 'Ali azeb di desa Istanha (sekitar 60 Km di Utara Kairo, Mesir. At-
Tihami adalah gelar keluarga yang menunjukkan daerah asal leluhurnya,
Tihamah (dataran rendah semenanjung Arabia bagian Barat). Silsilahnya
berhubungan dengan khalifah ketiga, Usman Ibn 'Affan (576-656). Mayoritas
warga desa Istanba termasuk keluarga as-Sayyid Sabig sendini menganut
mazhab Syafi,1.

Pada usia antara 10 dan 11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur'an yang baik.
Setelah itu ia langsung memasuki perguruan al-Azhar di Kairo dan di sinilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat dasar sampai
tingkat fakhassus (kejuruan). Pada tingkat ini ia memperoleh asy-Syahadah al/-
‘Aliyyah (1947). ljazah tertinggi di Universitas al-Azhar ketika itu, kurang
lebih sama dengan 1jasah doktor.

Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab Syafi'l, as-Sayyid Sabiq
mengambil mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar. Namun demikian, 1a
mempunyai kecendrungan suka membaca dan menelaah mazhab-mazhab lain.
Diantara guru-gurunya adalah Syekh Mahmud Saltut dan Sycikh Tahir ad-
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l. Imam Bukhari
Behau lahir di Bukhara, 13 Syawwal 194 H / 21 Juli 810 M. Ulama
besar dan perawi hadis terkenal dart Bukhara, Uzbekistan Asia Tengah. Nama
lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin [sma"il bin Ibrahim bin al-Muhira
bin Bardizbah al-Bukhari

2. Al-Mawardi

Nama lengkapnya Abu al-Hasan 'Ali bin Muhammad bin Habib al-
Bisyri, lahir di Basrah tahun ke-2 364 H, wafat th 450. Beliau hidup pada era
Bani Abbasityyah kedua, tepatnya pada masa pemerintahan dua khalifah yaknt
al-Qadir Billah dan al-Qa'imu Billah. Belajar usul figh, figh dan tafsir. Beliau
menganut faham [mam Syafi'i.

Al-Mawardi mendapatkan kedudukan tinggi di mata raja-raja Bani
Abbasiyyah, mereka menjadikannya sebagai mediator antara mereka dengan
orang-orang yang scpendapat dengan mereka. Mereka puas dengan perannya
sebagai mediator dan menerima seluruh keputusannya. Beliau belajar hadis dari
al-Hasan bin 'Ali bin Muhammad al-Jabali (sahabat Abu Hanifah al-Jumahi)
dan belajar figh pada Abu al-Qasim as-Sumairi di Basrah dan sebagainya.
Hasil karyanya amat banyak, berupa figh, tafsir dan sastra. Karyanya yang
terbesar adalah tentang a/l~Ahkam as-Sultaniyyah.

3,As-Sayyid Sabiq

As-Sayid sabiq lahir di [stanha, distrik al-Bagur, propinsi al-Munufiyah.
Mesir 1915. nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami.
[a lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhamme~ at-Tihami dan
Husna 'Ali azeb di desa Istanha (sckitar 60 Km di Utara F__iro, Mesti. At-
Tihami adalah gelar keluarga yang menunjukkan daerah -sal leluhurnya,
Tihamah (dataran rendah semenanjung Arabia bagian B: ). Silsilahnya
berhubungan dengan khalifah ketiga, Usman [bn 'Affan (57¢ 156). Mayoritas
warga desa Istanha termasuk keluarga as-Sayyid Sabiq s diri menganut
mazhab Syafi.i.

Pada usia antara 10 dan 11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur'an yang baik.
Setelah itu ia langsung memasuki perguruan al-Azhar di Kairo dan di sinilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat dasar sampai
tingkat takhassus (kejuruan). Pada tingkat ini ia memperoleh asy-Syahadah al-
‘Aliyyah (1947). ljazah tertinggi di Universitas al-Azhar ketika itu, kurang
lebih sama dengan ijasah doktor.

Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab Syafi'l, as-Sayyid Sabiq
mengambil mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar. Namun demikian, 1a
mempunyai kecendrungan suka membaca dan menelaah mazhab-mazhab lain.
Diantara guru-gurunya adalah Syekh Mahmud Saltut dan Sycikh Tahir ad-



Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama besar di al-Azhar ketika itu. la juga
belajar kepada Sycikh Mahmud Khattab, pendiri a/-Jam fyyaf asy-Syar’iyyat
Lj al-‘Amilin al-Kitab wa as-Sunnah (perhimpunan syari'at bagi pengamal al-
Quran dan as-Sunnah Nabi). A/-Jam'iyyah i bertuyjuan mengajak umat
kembali mengamalkan al-Qur'an dan as-Sunnah Nabi SAW. Tanpa terikat pada
mazhab tertentu.

Karya-karya as-Sayyid Sabiq antara lain: a/-Yahud £i al-Qur'an, ‘an-Nasir
al-quwwaht 17 al-Islam, al-'Aqaid al-Islamiyyah, ar-Riddah, as-Salah wa at-
Taharah wa al-Wudu, as-Sjyam, Bagah az-Zahr, Da'wah [slam, Figh as-
Sunnah, Islamuna, dan sebagainya. Namun yang paling populer adalah [ig#
as-Sunnah.

. Imam at-Tormuzi
Ulama hadis ini nama lengkapnya adalah Abu 'Isa Muhammad ibnu 'Isa

ibnu Saurah ibnu at-Tuja ibnu al-Jahak as-Salam al-Bagawi at-Turmuzi.
Beliau dilahirkan di Kota Turmudz, [ran pada tahun 209 H/ 824 M. Sejak kecil
Turmuzi sudah memiliki hasrat yang besar tentang hadis. Hijaz merupakan
kota yang dijadikan sentra kunjungan ilmu hadisnya. Gurunya bernama
Bukhari, Mustim, Abu Daud dan muridnya yang terkenal Mah}ul ibnu Fadhal,
Muhammad ibnu Muhammad al-Anbari, Hamman ibnu Syakir. Beliau terkenal
sebagai orang yang amanah., kuat, dan tepat hapalannya. Karyanya adalah
Sunan at- Turmazi

. Imam Asy-Syaukani

Nama aslinya adalah Muhammad bin 'Ali Abdullah asy-Syaukani.
Pengarang kitab Fath al-Qadir ini, lahir tahun 1173 H. Karyanya yang
monumental adalah Nai/ al-Autar. Ahli tafsir ini adalah pemadu tafsit metode
al-ma'tsur dengan metode ar-ra’yu yang terangkum dalam tafsir Farh al-Qadir
Karyanya yang lain [rsyad as-Siqakh ila lttifaq asy-Syar's.



PEDOMAN WAWANCARA
ZAKAT PENGUSAHA GENTENG
DI DESA GADUNGREJO KLIRONG KEBUMEN

Petunjuk Pengisian:Berilah Tanda Lingkaran (O), pada Jawaban yang menurt

Bapak/Ibu/ Saudara anggap benar !

A Pertanyaan Umum

I

)

LN

Dalam surat Al-Bagarah:127 Allah SWT. berfirman;

‘Hai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian apa yung kamu
usahakan dan kami keluarkan dari bumi’”.

Sebelum ini, tahukah bapak bahwa ayat tersebut merupakan salah satu dasar
perintah zakat ?

a. Tahu/Faham benar c.Tidak Faham Benar

b. Tahu Sedikit d. Pernah Faham (lupa)

Salah satu perintah Allah SWT yang berhubungan dengan masalah harta
adalah adanya kewajiban zakat. Secara harfiah zakat mempunyai arti
mensucikan.

Sebelum ini Apakah Bapak/Ibu/Saudara;

a.Tahu c. Tidak Tahu

b.Kurang Tahu d. Kadang-kadang

bahwa zakat adalah mempunyai artt mensucikan ?

Masih berhubungan dengan ayat diatas, dalam kata sebagian yang kamu
usahukan menunjukkan wajibnya zakat, salah satu bentuk harta adalah
perdagangan.

Tselama ini tahukah bapak/Ibu/Saudara tentang hal tersebut ?

a.Tidak Tahu . c¢. Belum Tahu

b.Tahu d. Tahu tapi Lupa (pemah Tahu)

Selain harta perdagangan ada juga harta kekayaan pencar n dengan profesi
sepert guru.

Selama ini tahukah Bapak/Ibu tentang hal tersebut ?

a.Tidak Tahu ¢.Belum Tahu

b.Tahu d.Lupa

Demikian juga dalm kata “Apa yang kami keluarkan dari Bumi” Merupakan
dasar untuk membayar zakat atas hasil panen padi yang Bapak/Ibu/ Saudara
miliki. Tahukah Bapak/Ibu/sudara akan hal itu?

a. Tahu c.Belum Tahu

b.Tidak tahu d.Lupa

Salah satu ketentuan yang ada dalam zakat adalah kadar, yaitu ukuran harta

zakat yang harus diberikan.



~J

o0

0

10.

Tahukah Bapak dengan hal tersebut.?

Ta 11 e
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b.Tidak tahu d. Lupa
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Ada beberapa macam jumlah kadar zakat sesuai dengan jenis kekayaan yan;
kita miliki.

Berhubungan dengan hal tersebut bagaimanakah pandangan bapak tentang
hal tersebut apakah ?

a. Tahu Bena c. Lupa
b, Tidak tahu d.belum tahu dengan benar
Salah satu kadar zakat adalah 2,5%, yaitu untuk kekayaan perdagangun.

Hal tersebut telah dijelaskan nabt dalam sebuah hadits
“Rasulullah  memerintahkan  kepada kami  agar mengeluarkan -uka
{sedekah) dari segala yarg kami maksudkan untuk dijual” (Had. Riwayat Abu
Daud)
Sudah tahukah bapak tentang hal tersebut ?
a. Sudah Faham benar
b. Belum Faham Benar
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. 'Tidak tahu Sama sekahi

Selain ketentuan zakat 2,5% tersebut ada juga ketentuan dengan ukuran 10%

yaitu untuk kekayaan panenan padi dan sejenisnya. Hal ‘ersebut sesuai

dengan ketentuan yang dijelaskan Nabi Melalui sebu: Hadlts yan
gan y Y

Uvang dicivi dengan air hujan zakatnya 10%, sedangkan yang diairi dengan

biayu 5% "(H R Muslim. Dari Jabir. R.A)

Selama ini, bagaimanakah pengetahuan Bapak/Ibu/ Saudara “>ntang masalah
tesebut ?

a. Sudah Faham c.Belum jelas

b. Tidak Faham d. Lupa

Kekayaan emas dan perakpun terdapat ketentuan zakatnya yang tedapat
dalam sebuah Hadits:
“Apabila kamu telah memiliki 200 dirham emas dan telah setahun muk
zakatnya adalah lima dirham, kamu tidak ade kewajiban zakat selama
belum melabihi 20 dirham (83 gram emas) maka untuk zal  ‘nya adalah 0,5
dirham ( HR. Abu Daud dari “ali bin Abi Thalib)
Tentang hal ini yaitu sejauh manakah bapak memahamiha mi ?

jog

a. Faham Bena c¢. Sedikit Faham
b. Belum Faham d. Sama sekali tidak faham

Islam juga mebriketentuan tentang siapa saja yang berhaq menertma zakat.
alam hal i1, Tahukah Bapak/Ibu tentang hal 1tu?
a. Tahu Benar c. Tidak Tahu
b.  Belum tahu d. Sedikit Tahu



B. Pertanyaan Khusus

]. Selama ini bagaimanakah bapak/Ibu/sdr. dalam melaksanakan zakat atas
usaha genteng yang dimiliki:
a.secara langsung
b. tidak langsung (amil)
2. Jenis usaha genteng apa saja yang pernah bapak/Ibu/Sdr. Berikan zakatnya:
a. angkutan
b. usaha produksi
c. usaha lain
3 Bagaimanakah menetapkan kadar zakat yang Bapak/Ibu/sdr
a. menghitung dengan pasti
b.Kira-kira
4 Kepada siapa pembayaran zakat Bapak/Ibu/Sdr. Berikan :
a.Lembaga Pendidikan
b.Tetangga
5.Berapa jumlah pembayaran dalam setahun, jika dalam bentuk uang
sebutkan?

C. Pertanyaan Tambahan

1.Antara pajak dengan zakat ada sebuah kesamaan,bagaiman pendapat bapak
kalau pajak menjadi zakat ?
a. setuju
b.tidak

2 Bagaimana fungsi Amil Zakat yang ada di desa Bapak, sudahkah memenuhi
syarat, dan melaksanakan fungsinya dengan baik?

3.Dalam masa sckarang ini, apakah zakat bisa dijadik.n sebagal dana
pendapatan daerah?

4 Dalam masa sekarang dapatkah zakat dijadikan sebagai sarana keluar dari
krisis kemiskinan.

5.Bagaimana pendapat bapak kalau zakat menjadi kewajiban setiap pemegang
harta kekayaan?



IDENTITAS RESPONDEN:

1.Nama:.. U
2 Pekerjaan / Jems Usaha
3. Tempat Tanggal Lahir:..

(L/P)

4 Riwayat hidup /Pendldlkan Teral\hlr:... R

5.Status:
a.Suami/Istri
b.Single/Blm. Nikah
¢.Janda/Duda

6. Alamat; . ..

Jawaban:
A.Pertanyaan Umum
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10.

B.Pertanyaan Khusus:

N

C.Pertanyaan tambahan
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